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   KATA PENGANTAR 

  

Dengan memanjatkan Puji Syukur ke-Hadirat Allah SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya sehingga Laporan 

Bulanan Monitoring Stok dan Harga Gabah dan Beras di Penggilingan 

dapat terselesaikan dengan lancar. 

Laporan Bulanan Monitoring Stok dan Harga Gabah dan Beras di 

Penggilingan ini ditulis sebagai hasil monitoring yang dilakukan setiap 

minggu di 10 penggilingan sampel seluruh Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. Laporan ini diharapkan dapat digunakan sebagai evaluasi dan 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terutama terkait 

pangan utamanya beras. 

Laporan ini tak akan dapat terselesaikan tanpa bantuan dan 

dukungan rekan-rekan serta kesediaan responden dalam memberikan 

informasi mengenai stok dan harga beras dan gabah tiap minggunya. 

Akhir kata, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi 

kita semua. Atas kekurangannya mohon dimaklumi sebab Tiada Gading 

yang Tak Retak. Ke depan semoga kekurangan-kekurangan tersebut dapat 

diperbaiki. Terima Kasih. Wassalam.. 

 

 

Kandangan,       Mei 2022 

Enumerator, 

 

 

 

Rossydatul Hasanah, SP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1  Latar Belakang 
 

 

Ketersediaan beras yang memadai dengan harga yang terjangkau sangat fundamental 

bagi setiap individu dan negara Indonesia secara keseluruhan. Ketersediaan beras sangat di 

pengaruhi oleh produksi domestik ,ekspor,impor, dan stok /cadangan  beras.  Cadangan beras 

nasional terdiri dari cadangan beras pemerintah dan cadangan beras masyarakat .Cadangan 

beras masyarakat berada di rumah tangga petani, pedagang, penggilingan, rumah tangga 

konsumen, hotel dan industri pengolahan. Pengelolaan  Cadangan beras bertujuan untuk 

mengatasi masalah pangan, terutama untuk menjamin akses dan kecukupan pangan bagi 

masyarakat. 

Penggilingan Padi merupakan bagian dari rantai pasok beras nasional dan memiliki  

kontribusi penting dalam penyediaan beras dari segi kuantitas  dan kualitas untuk 

mendukung ketahanan pangan nasional.   Penggilingan memiliki peranan penting antara lain 

:  (1) menyediakan beras untuk memenuhi kebutuhan pangan  masyarakat;  (2)  menjadi titik 

sentral pengolahan atau perubahan bentuk padi menjadi beras;       (3)  menentukan 

kuaantitas dan kualitas beras ; (4)  menentukan harga gabah dan beras; dan (5) membuka 

peluang lapangan pekerjaan di wilayah sekitar. 

Sampai saat ini data dan informasi stok gabah dan beras di penggilingan belum 

tersedia secara periodek , akurat, dan terkini sebagai bahan kebijakan ketersediaan pangan. 

 
 

1.2  Tujuan  

 
Tujuan dari kegiatan Pemantauan stok  gabah dan beras di Penggilingan adalah   

mengumpulkan data dan informasi stok gabah dan beras setiap minggunya dan melaporkan 

datanya ke Dinas Ketahanan Pangan Kab Hulu Sungai Selatan, ke Dinas Ketahanan Pangan 

Propinsi Kalimantan Selatan dan ke Badan Ketahanan Pangan,Kementrian Pertanian 

melalui email , wa ataupun aplikasi,  Sebagai acuan dalam melakukan monitoring stok 

gabah dan beras di penggilingan baik daerah atau Pusat. 
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1.3  Sasaran 

 
Sasaran monitoring stok gabah dan beras  untuk kabupaten  Hulu Sungai Selatan 

tersebar di  10 (Sepuluh) Penggilingan sebagai Sampel Data. 

1.4  Output 

 
      Tersedianya data stok gabah dan beras di  10 ( Sepuluh ) penggilingan  yang 

tersebar  di Kabupaten Hulu Sungai Selatan setiap minggunya. 
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BAB II    

RUANG LINGKUP 
 

 
 

2.1   Pelaksanaan Pengumpulan Data. 

 
Pengumpulan Data dilaksanakan di 10 (sepuluh) penggilingan yang tersebar di 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan yaitu : 

1. Penggilingan padi Minhajul Abidin Alamat Desa Kapuh Kecamatan Sungai Raya. 

2. Penggilingan padi Dua Saputra  alamat Desa Mandala Kecamatan Telaga Langsat. 

3. Penggilingan padi Suka Bersama alamat Desa Bamban Kecamatan Angkinang. 

4. Penggilingan padi Usaha Keluarga alamat Desa Gambah Dalam Kec. Kandangan. 

5. Penggilingan padi Rahmah alamat Desa Gambah Luar Muka Kec. Kandangan 

6. Penggilingan padi Afif alamat Desa Pantai Ulin Kecamatan Simpur. 

7. Penggilingan padi Rela Hati alamat Desa Mandala Kecamatan Telaga Langsat. 

8. Penggilingan padi Sumber Makmur alamat Desa Panjampang Bahagia Kec. Simpur. 

9. Penggilingan padi Surya Ahdi alamat Desa Pantai Ulin kecamatan Simpur 

10. Penggilingan padi Rahma  alamat Desa Taniran Selatan Kecamatan Angkinang. 

Data dikumpulkan enumerator sesuai dengan form kuesioner dan waktu pengumpulan 

data dan informasi dilakukan setiap hari Selasa setiap Minggunya. 

 
 

2.2  Pelaporan 

 
Enumerator melaporkan data paling lambat hari Kamis setiap minggunya ke 

Badan Ketahanan Pangan, Kementerian Pertanian melalui   aplikasi simonstok dan 

melewati  wa k
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BAB III 

ANALISIS DATA 

 

Hasil monitoring stok dan harga gabah dan beras di penggilingan pada 

bulan Mei 2022 disajikan dalam penjelasan dan analisis data berikut. 

  
3.1. Perkembangan Stok dan Harga Gabah Kering Panen (GKP) 
 

Tabel 1. Perkembangan Stok dan Harga GKP Bulan Mei 

Stok Bulan 
Lalu (kg) 

Stok Bulan 
Ini (kg) 

Persentase 
Naik/Turun 

Harga 
Bulan Lalu 

(Rp) 

Harga 
Bulan Ini 

(Rp) 

Persentase 
Naik/Turun 

374.800 231.100 -38,34% Rp5.070 Rp5.010 1.18% 

 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa akumulasi Gabah Kering 

Panen (GKP) pada bulan Mei mengalami penurunan dibandingkan pada 

bulan sebelumnya (April). Penurunan ini terjadi karena pada bulan Mei 

sebagian besar petani sudah menyelesaikan masa panennya. Stok GKP 

bulan April jauh lebih banyak karena pada bulan tersebut sebagian 

besar petani di beberapa wilayah di Hulu Sungai Selatan sedang musim 

panen. Sehingga GKP dapat diperoleh penggilingan lebih mudah..  

GKP diperoleh penggilingan di wilayah Hulu Sungai Selatan akan 

tetapi ada juga yang berasal dari Hulu Sungai Tengah. Penggilingan 

yang gabahnya berasal dari Hulu Sungai Tengah antara lain 

Penggilingan Padi Rela Hati dan Penggilingan Padi Suka Bersama. 

Adapun untuk harga GKP rata-rata sebesar RP5.000. rata-rata 

tesebut termasuk GKP jenis local maupun unggul. Pada bulan April dan 

Mei harga rata-rata GKP tidak berubah banyak. Harga GKP ini dinilai 

petani murah sehingga banyak petani yang mengeluhkan harga tersebut 

karena dinilai kurang sebanding dengan biaya yang dikeluarkan dengan 

harga yang diterima. Harga gabah yang menurun ini akibat musim 

panen yang berbarengan baik di daerah HSS sendiri maupun HST. 

Gabah berjenis local untuk GKp rata-rata harganya Rp5.000-

Rp5.500 jenis Siam Kupang, Mayang, dan sejenisnya. Adapun untuk 

gabah varietas unggul seperi inpari, mikongga, cihirang dan sejenisnya 

kisaran harga per kg-nya antara Rp4.000-Rp4.500. 
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3.2 Perkembangan Stok dan Harga Gabah Kering Giling (GKG)  

Tabel 2. Perkembangan Stok dan Harga GKG Bulan Mei 

Stok Bulan 
Lalu (kg) 

Stok Bulan 
Ini (kg) 

Persentase 
Naik/Turun 

Harga 
Bulan Lalu 

(Rp) 

Harga 
Bulan Ini 

(Rp) 

Persentase 
Naik/Turun 

578.600 445.800 -22,95% Rp5.390 Rp5.370 0.37% 

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan Kab. HSS, 2022 

  Berdasarkan Tabel 2 telihat bahwa akumulasi stok GKG pada bulan 

April lebih banyak dibandingkan bulan Mei sama seperti stok GKP yang 

disajikan pada Tabel 1. Adapun untuk harga rata-rata GKG bulan Mei 

Rp5.300. 

 Perbedaan harga GKP dan GKG biasanya sebesar Rp300-Rp500, harga 

tersebut sebagai biaya upah penjemuran dari GKP menjadi GKG yang dipatok 

oleh penggilingan. Harga GKG untuk varietas local antara Rep5.300-Rp6.000 

sedangkan GKG varietas unggulan rata-rata di kisaran Rp4.300-Rp4.800. 

 

3.3 Perkembangan Stok dan Harga Beras 

Tabel 3. Perkembangan Stok dan Harga Beras Bulan Mei 

Stok Bulan 
Lalu (kg) 

Stok Bulan 
Ini (kg) 

Persentase 
Naik/Turun 

Harga 
Bulan Lalu 

(Rp) 

Harga 
Bulan Ini 

(Rp) 

Persentase 
Naik/Turun 

180.800 115.910 -35,89% Rp9.275 Rp9.545 2.91% 

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan Kab. HSS, 2022 

Pada Tabel 3 terlihat perkembangan stok dan harga beras di 

penggilingan. Seperti GKP dan GKG terjadi penurunan stok beras bulan Mei 

dibandingkan bulan April. Adapun harga beras mengalami sedikit kenaikan 

dibadingkan bulan lalu, kenaikan tersebut sebesar Rp270.  

Harga beras asal varietas local sebesar Rp10.000-Rp11.000 per kg-nya 

sedangkan untuk beras asal varietas unggul harganya antara Rp7.700-

Rp9.000 per kg-nya tergantung jenis dan kualitasnya. 

Untuk distribusi beras sebagian besar di wilayah Hulu Sungai Selatan. 

Ada penggilingan yang menjual sendiri di toko beras di depan penggilingannya 

seperti yang dilakukan Penggilingan Padi Usaha Keluarga dan Rela Hati. Ada 

juga yang dipasok ke Bulog seperti Penggilingan Padi Dua Saputra dan Suka 

Bersama. Sedangkan Penggilingan yang lain beras yang dihasilkannya dijual 

ke Pasar Kandangan seperti Penggilingan Padi Rahmah, Rahma, Afif, Suryadi, 

dan Minhajul Abidin. Selain kisaran wilayah HSS, ada juga penggilingan yang 

mendistribusikan bersnya ke luar daereah. Seperti yang dilakukan 
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Penggilingan Padi Suka Bersama yang melakukan pengiriman beras ke 

Banjarmasin. 

Permasalahan yang dihadapi penggilingan dalam distribusi beras antara 

lan rendahnya daya serap beras oleh Bolug. Menurut Penggilingan Minhajul 

Abidin juga Penggilingan Dua Saputra Bolug dalam beberapa waktu terakhir 

tidak menyerap beras yang dihasilkan penggilingan. Sehingga menyebabkan 

gabah terutama di Penggilingan Minhajul Abidin tertahan dan sebagian rusak 

karena terlalu lama. 

Sementara Penggilingan Dua Saputera tidak lagi melakukan pembelian 

gabah karena tidak ada pesanan beras dari Bulog. Penggilingan Dua Saputera 

beberapa bulan terakhir hanya melakukan pembelian beras untuk dijual 

kembali. 
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BAB IV  

PENUTUP 
 

 
 
 

 

4.1 Kesimpulan 

Kegiatan  pengambilan data stok beras dan gabah di penggilingan 

dilaksanakan setiap hari selasa setiap minggunya sesuai dengan panduan secara 

kontinyu dan komprehensif .   Dari  Hasil pendataan dilapangan  pada bulan  Mei  

2022 , disimpulkan bahwa stok  gabah  dan  beras  dari minggu pertama sampai 

minggu ke lima Penggilingan Padi (PP) Suka Bersama, PP Usaha Keluarga, PP 

Rahmah, PP Rela Hati dan PP Rahma Stok Gabah nya masih ada   Untuk PP Dua 

Saputra stok  gabahnya masih  kosong , belum ada  pembelian karena   permintaan 

pengiriman/pembelian beras dari pembeli maupun Bulog belum ada. 

 

4.2 Saran 

1. Dalam mewujudkan monitoring stok gabah dan beras di penggilingan yang 

bermuara kepada terwujudnya Data Stok Gabah dan Beras di penggilingan 

secara Nasional, maka penyajian informasi data harga yang mutakhir, 

lengkap, akurat dan berkelanjutan akan dapat memberikan informasi yang 

diperlukan pemerintah dalam mengambil kebijakan mengenai ketersediaan 

stok gabah dan beras. 

2. Data perkembangan monitoring stok gabah dan beras di penggilingan ini 

dapat dijadikan bahan masukan oleh Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan kepada Pemerintah Daerah dan dinas terkait lainnya 

dalam rangka mengambil kebijakan/langkah antisipasi tahun berikutnya. 
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